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MOTTO 

 Orang hebat tidak dihasilkan melalui kemudahan, kesenangan atau 

kenyamanaan tapi mereka di bentuk melalui kesukaran, tantangan 

dan air mata. 

 

 Bertindak dalam semangat yang tinggi, diatas semua kelemahan 

diri, mengubah orang biasa menjadi pemenang. 

 

 Mata kuliah terpenting yang didapat dari kampus kehidupan adalah 

kesulitan. Makin tinggi tingkat kesulitan maka tinggi nilai tambah 

yang diperoleh. Jangan pernah lari dari kesulitan. 
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